5.1

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan kepada analisis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis yang

telah dilakukan, 36% variasi financial distress dapat dijelaskan oleh variasi dari

ketiga variabel independen yaitu good corporate governance (DD), leverage (DER)

dan profitabilitas (NPM). Sedangkan sisanya 64% dipengaruhi oleh variabel lain

yang tidak digunakan dalam model penelitian ini, maka dapat disimpulkan hasil

penelitian yang merupakan pemecahan masalah yang diajukan didalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Ditemukannya bahwa good corporate governance (DD) berpengaruh
positif signifikan terhadap financial distress pada perusahaan BUMN yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini diduga karena besarnya
jumlah anggota dewan direksi dalam perusahaan dapat mengindikasikan
terjadi kolusi dalam perusahaan, dan dapat menimbulkan kerugian berupa
permasalahan agensi yang muncul dari pemisahan manajemen dan kontrol
sehingga dapat memunculkan kemungkinan perusahaan berada dalam
kondisi kesulitan keuangan. Sehingga semakin banyak jumlah anggota
dewan direksi maka kemungkinan perusahaan akan terkena kesulitan
keuangan juga akan semakin tinggi.

Ditemukannya bahwa leverage (DER) memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap financial distress pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI). Hal ini diduga karena sebagian perusahaan akan
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5.2

menggunakan utang sebagai salah satu solusi untuk menyelamatkan
perusahaan dalam kondisi financial distress. Sehingga semakin tinggi utang
pada sebuah perusahaan maka semakin terselamatkan perusahaan dari
kondisi keuangan yang tidak sehat atau yang disebut dengan kondisi
financial distress.

Ditemukannya bahwa profitabilitas (NPM) memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap financial distress pada perusahaan BUMN yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini diduga karena pentingnya
arti dari profit terhadap keberlangsungan dan masa depan perusahaan
membuat para kreditur, pemilik perusahaan dan terutama dari pihak
manajemen perusahaan akan berusaha dalam meningkatkan profitabilitas
(NPM) disebuah perusaahan. Tanpa adanya keuntungan (profit), maka
perusahaan akan lebih sulit untuk menarik modal dari luar dan membuat
hilangnya kepercayaan investor dalam menanamkan modalnya. Jika tidak
ada pemasukan modal dari luar makan perusahaan akan terancam pada
kondisi financial distress. Sehingga semakin besar nilai profitabilitas
(NPM) yang dimiliki oleh suatu perusahaan maka kemungkinan perusahaan

akan mengalami kondisi financial distress akan semakin kecil.

Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa implikasi yang dapat

memberikan manfaat bagi perusahaan maupun akademis yaitu :
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1.

2.

Implikasi Teoritis
Temuan yang diperoleh dalam penelitian ini memberikan kontribusi bagi
pengembangan konsep keilmuan keuangan khususnya berkaitan dengan
kondisi keuangan yang tidak sehat atau yang disebut dengan financial
distress serta menjelaskan adanya sejumlah variabel yang dapat
menghindari perusahaan dari kondisi keuangan yang tidak sehat atau
financial distress.

Implikasi Praktis

a. Bagi perusahaan, penelitian ini menambah wawasan pihak internal
khususnya manajemen keuangan pada sejumlah variabel yang dapat
mempengaruhi financial distress. Dengan demikian perusahaan dapat
membuat sebuah perencanaan penjualan dan meningkatkan
pertumbuhan penjualan dari tahun ke tahun yang cenderung mendorong
manajemen dalam mengelola kondisi keuangan yang sehat.

b. Bagi investor, hasil penelitian yang diperoleh dapat dijadikan sebagai
dasar informasi yang dapat digunakan oleh setiap investor baik yang
digunakan secara individual ataupun institusi.

c. Bagi Dewan Direksi, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar
informasi bahwa jumlah dewan direksi yang besar diharapkan dapat
membantu mengorganisir perusahaan sesuai standar operasional
perusahaan secara efektif dan efisien dan mencegah perusahaan

mengalami financial distress.
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5.3  Keterbatasan Penelitian dan Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki sejumlah
kekurangan atau kelemahan, kondisi tersebut karena adanya sejumlah keterbatasan
yang peneliti miliki. Berikut beberapa keterbatasan dalam penelitian ini serta saran

untuk penelitian selanjutnya:

1. Dalam pengujian statistik masih terdapat sejumlah variabel yang tidak
berdistribusi normal jika diuji parsial, kondisi tersebut mengharuskan
peneliti untuk men-transformasikan data tersebut. Oleh sebab itu, bagi
peneliti dimasa mendatang diharapkan menyamakan karakteristik
perusahaan yang akan digunakan sebagai sampel agar hasil penelitian yang
diperoleh menjadi lebih baik.

2. Waktu yang sangat terbatas memaksa peneliti untuk menggunakan waktu
seefektif dan seefisien mungkin. Oleh sebab itu, bagi peneliti dimasa
mendatang diharapkan untuk memperpanjang periode observasi data yang
digunakan. Sebab semakin panjang periode observasi tentu akan
memperlihatkan siklus perubahan situasi ekonomi yang lebih luas yang
tentunya akan memberikan kontribusi hasil penelitian yang lebih tepat dan
akurat.

3. Masih terdapat sejumlah variabel yang juga dapat mempengaruhi financial
distress yang tidak terdeteksi didalam penelitian ini seperti pertumbuhan

penjualan, ukuran perusahaan, likuiditas dan sebagainya.
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